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Abstrak  

Pengukuran antropometri merupakan pengukuran yang digunakan untuk menentukan 

keadaan gizi seseorang. Pengukuran antropometri untuk usia dewasa sekarang ini 

menggunakan perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT). Dalam pengukurannya IMT 

hanya menggunakan dua indikator yaitu tinggi tubuh dan berat badan, apabila ada tiga 

orang yang memiliki nilai tinggi badan dan berat badan yang sama bisa jadi memiliki 

kategori status gizi yang berbeda, sehingga kemampuan penentuan status gizi orang 

dewasa dengan perhitungan IMT tidak optimal. Oleh karena itu dibutuhkan model untuk 

memudahkan pegawai Puskesmas dalam menentukan klasifikasi status gizi orang dewasa. 

Metode Naïve Bayes Classification merupakan metode data mining yang dapat memberikan 

penentuan klasifikasi status gizi orang dewasa dan menguji konsistensinya. Metode Naïve 

Bayes Classification merupakan metode yang memanfaatkan nilai probabilitas dari data 

dokumen contoh sebelumnya. Kriteria yang digunakan dalam penentuan klasifikasi status 

gizi orang dewasa pada Puskesmas Jiken adalah Tinggi Badan, Berat Badan, Usia, Jenis 

Kelamin, Lingkar Pergelangan Tangan, Lingkar Perut. Hasil dari penentuan status gizi 

orang dewasa tersebut dihitung tingkat akurasinya. Dari hasil penghitungan penentuan 

status gizi orang dewasa sebanyak 40 sampel didapat 31 data yang sama, sehingga 

menghasilkan akurasi sebesar 87.91%. Aplikasi dengan metode Naïve Bayes Classification 

dapat digunakan untuk membantu pegawai Puskesmas Jiken dalam menentukan klasifikasi 

status gizi orang dewasa. 

Kata Kunci: Klasifikasi, Status gizi, Data mining, Naïve Bayes Classification, IMT. 
 

Abstract 

Measurement of Anthopometry is a measurement used to dtermine the state of a person`s 

nutritional status. Now Measurement of Anthopometry to adulthood uses The Index Calcultion 

Grew ( IMT ). The IMT measurement using only two indicators height and weight, if there are 

three people who have a value of height and the same weight could be having different nutrional 

status categories, so that the capability of determining nutritional status of adults with 

calculation of the IMT is not optimal. Therefore necessary to simplifity the model employee 

clinics Jiken in determining classification of nutritional status of adults. Naive Bayes 

Classification method is a method of data mining can provide determination of classificationof 

nutritional status of adults and test the consistency. Naive Bayes Classification method is a 

method that utilizes the classification value of the probability of the data document the previous 

example. The criteria used in the determination of the classification of nutritional status of 

adults in clinics Jiken is height, weight, age, gender, wrist, circumference, abdominal 

circumference. The result of determination of the nutrional status of adults calculated the level 

of its accuracy. From the result of calculations for the determination it as much as 40 samples 

had 31 of the same data. So that the resulting accuracy of 87,91%. Naive Bayes method with 

application of classification can be used to assist employees in determining the classification of 

clinics Jiken nutritional status of adults. 

Keywords: Classification, nutritional status, data mining, naive bayes classification, IMT 
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1. PENDAHULUAN  

 

Salah satu agenda pembangunan 

nasional adalah mewujudkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

sehat, cerdas, produktif dan mandiri. 

Basis pembentukan sumber daya 

manusia yang berkualitas salah satunya 

adalah dengan melalui peningkatan 

status gizi penduduk. Malnutrisi 

merupakan keadaan patologis akibat 

kekurangan atau kelebihan zat gizi, baik 

secara relatif maupun absolut. 

Malnutrisi adalah istilah umum untuk 

suatu kondisi medis yang disebabkan 

oleh pemberian atau cara makan yang 

tidak tepat atau tidak mencukupi [6]. 

Pada dasarnya, konsumsi makanan 

bertujuan untuk mencapai status gizi 

optimal. Upaya penyediaan pangan agar 

tercapai status gizi optimal dapat 

dilakukan dengan mengkonsumsi 

karbohidrat, lemak, protein, vitamin, 

dan mineral sesuai dengan angka 

kecukupan gizi dalam rangka proses 

metabolisme, transformasi, dan 

interaksinya dengan zat lain demi 

tercapainya keseimbangan energi tubuh 

[6].  

 Status gizi dapat ditentukan melalui 

pemeriksaan laboratorium maupun 

secara antropometri. Antropometri 

merupakan cara penentuan status gizi 

yang paling mudah dan murah. 

Pengukuran antropometri adalah 

pengukuran yang digunakan untuk 

menentukan keadaan gizi seseorang.    

Pengukuran antropometri untuk usia 

dewasa sekarang ini menggunakan 

perhitungan Indeks Massa Tubuh 

(IMT). Indeks Massa Tubuh (IMT) 

adalah perbandingan (rasio) berat badan 

/ tinggi badan
2
 yang sering digunakan 

untuk menilai status gizi orang dewasa 

[2]. (obesitas).  Penggunaan IMT hanya 

berlaku untuk orang dewasa yang 

berumur 18 tahun keatas, dan IMT tidak 

dapat diterapkan pada bayi, anak, 

remaja, ibu hamil [7]. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body 

Mass Index (BMI) merupakan alat atau 

cara yang sederhana untuk memantau 

status gizi orang dewasa [3]. Akan 

tetapi pengukuran indeks antropometri 

sering terjadi kerancuan. Masih banyak 

diantara pakar yang berkecimpung di 

bidang gizi dan belum mengerti makna 

dari beberapa indeks antropometri [7]. 

Jadi harus ada suatu metode yang 

digabungkan dengan ilmu komputer 

untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

Perkembangan teknologi informasi 

dalam hal ini teknologi komputer dapat 

menunjang pembuatan - pembuatan 

keputusan di dalam organisasi - 

organisasi modern yang memungkinkan 

pekerjaan-pekerjaan di dalam organisasi 

dapat diselesaikan secara cepat, akurat, 

dan efisien. Teknologi informasi (TI) 

didefinisikan sebagai teknologi yang 

digunakan untuk memperoleh, 

manipulasi, menyajikan dan 

memanfaatkan data [4]. Penggunaan 

teknologi informasi di dunia kesehatan 

dapat membantu memudahkan 

permasalahan yang dihadapi. Teknologi 

informasi dapat digunakan untuk 

membantu pegawai puskesmas dalam 

menentukan klasifikasi status gizi orang 

dewasa. Dengan adanya teknologi 

informasi ini juga dapat mengurangi 

tingkat kesalahan yang bisa dilakukan 

manusia. Sehingga hasil yang 

didapatkan nantinya dapat memiliki 

akurasi kebenaran yang tinggi.    

Sistem informasi yang akan dibangun 

oleh penulis adalah sistem informasi 

klasifikasi status gizi. 

Teknik data mining yang akan 

digunakan untuk mengetahui klasifikasi 

status gizi orang dewasa salah satunya 

menggunakan metode Naïve Bayes 

Classificaion (NBC). Metode NBC 

adalah suatu classifier probabilistik 

sederhana yang berdasarkan pada 

teorema Bayes pada umumnya, 

inferensi Bayes khususnya dengan 

asumsi independensi yang kuat (naive). 
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Metode ini menggunakan perhitungan 

probabilitas Algoritma Naïve Bayes, 

dan merupakan metode yang 

memanfaatkan nilai probabilitas dari 

data dokumen contoh sebelumnya. 

Penggunaan metode Naïve Bayes dalam 

sistem informasi ini dikarenakan hasil 

probabilitas nilai akurasi metode Naïve 

Bayes Classifier yang mendekati nilai 

keakuratan para ahli [5]. 

Tujuan penulis melakukan penilitian ini 

adalah untuk mengetahui klasifikasi 

status gizi orang dewasa pada 

Puskesmas Jiken dengan menggunakan 

metode Naïve Bayes Classification. 

Diharapkan dengan diterapkannya 

Naïve Bayes Classification tersebut 

dapat membantu pihak Puskesmas Jiken 

untuk mengklasifikasikan status gizi 

orang dewasa yang hasilnya untuk 

mengetahui apakah orang tersebut 

digolongkan sebagai orang kurus, 

normal, lebih atau obese (obesitas).    

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Adapun yang menjadi objek penelitian 

adalah di bagian Penentuan Status Gizi 

Puskesmas Jiken. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan algoritma Naïve 

Bayes Classification sebagai fokus 

utama dalam melakukan penentuan 

klasifikasi status gizi orang dewasa. 

Adapun yang dimaksud dengan 

algoritma Naïve Bayes Classification 

adalah menggunakan pendekatan 

probabilitas untuk menghasilkan 

klasifikasi, NBC menggunakan 

gabungan probabilitas kata/term dengan 

probabilitas kategori untuk menentukan 

kemungkinan kategori bagi dokumen 

yang diberikan [10]. Data yang 

digunakan menggunakan atribut Usia, 

Tinggi Badan, Berat Badan, Sex,  

Lingkar Pergelangan Tangan, Lingkar 

Perut dengan 40 record data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Spesifikasi 

 

Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari Puskesmas Jiken 

mengenai atribut status gizi berdasarkan 

data pasien yang dimiliki oleh 

puskesmas yang digunakan. Data 

tersebut diolah untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang status gizi orang 

dewasa yang sesuai dengan keadaan 

Antropometri data pasien menggunakan 

metode Naïve Bayes. Adapun data-data 

tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Sampel data Klasifikasi Status Gizi 

Orang dewasa pada Puskesmas Jiken 
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3.2 Mengelompokkan Variabel 

Berdasarkan data antropometri 

 

a. Data diskrit 

Jenis Kelamin 

Status Gizi 

b. Data kontinu 

Tinggi badan (cm) 

Berat badan (kg) 

Lingkar Pergelangan tangan (cm) 

Lingkar perut (cm) 

Usia (th) 

3.3 Rancangan Sistem 

Tabel 4.1 Identifikasi Eksternal Entity 

 

 
 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram Penentuan 

Status Gizi Orang Dewasa 

 

 

Gambar 4.3 Activity Tambah Admin 

 

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Ubah Data 

Admin 

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Hapus Data 

Admin 

 

 
 

Gambar 4.6 Activity Diagram Tambah Data 

Antropometri 
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Gambar 4.7 Activity Diagram Ubah Data 

Antropometri 

 

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Hapus Data 

Antropometri 

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Proses 

penentuan Status Gizi 

 

Gambar 4.10 Activity Diagram Laporan 

Gambar 4.11 Sequence Diagram login 

 

 

Gambar 4.12 Sequence Diagram Input Data 

Admin 

 

 
Gambar 4.13 Sequence Diagram Ubah Data 

Admin 

3.4 Menghitung Nilai Mean dan 

Standar Deviasi 

Dalam setiap atribut yang bersifat 

kontinu yaitu usia, tinggi badan, berat 

badan, lingkar pergelangan tangan dan 

lingkar perut. Mean  𝜇  dan standar 

deviasi  𝜎  untuk masing-masing kelas 

KTR, KTB, Normal, OTR, OTB dari 

kelima atribut tersebut adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 5.1 Mean dan Standar Deviasi Variabel 

Tinggi Badan pada Setiap Kategori 
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Tabel 5.2  Mean dan Standar Deviasi 

Variabel Berat Badan pada Setiap Kategori 

 

 

Tabel 5.3  Mean dan Standar Deviasi 

Variabel Lingkar Pergelangan Tangan pada 

Setiap Kategori 

 

 

Tabel 5.4  Mean dan Standar Deviasi 

Variabel Lingkar Perut pada Setiap Kategori 

 

 

Tabel 5.5  Mean dan Standar Deviasi 

Variabel Usia pada Setiap Kategori 

 

 

3.5 Perhitungan Probabilitas 

Kategori Status Gizi Orang Dewasa 

Tabel 5.6 Probabilitas Setiap Jenis Kelamin 

untuk Setiap Kategori pada         Status Gizi 

 

 

Tabel 5.7 Probabilitas Setiap Kategori pada 

Status Gizi 

 

 
 

3.6 Perhitungan prediksi dengan 

Naïve Bayes dengan Fungsi 

Dentitas Gaus 

 

Selanjutnya untuk mengklasifikasi 

penentuan status gizi orang dewasa, 

sebagai contoh jika diketahui tinggi 

badan 170 cm, berat badan 82 cm, usia 

22 tahun, lingkar lengan tangan 17 dan 

lingkar perut 100 maka 

 

 



7 

 

 

 

 

 

 

 
B. Berat Badan = 82kg 

 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh 

jika berat badan (x)=82 maka 

menghasilkan nilai KTB =1,3 x 10−55; 
KTR =1,7 x 10−112 ; Normal = 

2,9 x 10−7; OTR = 1,1 x 10−2;  OTB = 

1,3 x 10−2. 

 

C. Usia = 22 Tahun 

 

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh 

jika berat badan (x)=82 maka 

menghasilkan nilai KTB =  0; KTR = 

2,9 x 10−2; Normal = 1,7 x 10−1;  OTR 

= 1,5 x 10−1;  OTB = 1,2 x 10−1. 

D. Lingkar Pergelangan Tangan = 17 

cm 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh jika 

lingkar pergelangan tangan (x)=17 

maka menghasilkan nilai KTB 

=3,4 𝑥 10−3; KTR =1,8 𝑥 10−5, 

Normal = 2,4 𝑥 10−2; OTR = 

2,5 𝑥 10−1;  OTB = 1,5 𝑥 10−1.   

 

E. Lingkar Peerut = 100 cm 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh jika 

lingkar perut (x)=100 maka 

menghasilkan nilai , KTB = ; KTR 

=1,9 𝑥 10−39, Normal = 5,5 𝑥 10−11 ; 

OTR = 2,4 𝑥 10−5; OTB = 1,9 𝑥 10−2.  

 

3.7 Menghitung Nilai Likelihood 

 

3.8 Normalisasi Nilai Probabilitas 
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3.9 Pengujian Sistem 

Tabel 5.8 Hasil pengujian 

 

 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa akurasi 

penentuan status gizi orang dewasa 

berdasarkan 40 data yang diuji adalah 

87,91% yang menunjukkan bahwa 

sistem penentuan status gizi orang 

dewasa ini dapat berfungsi dengan 

cukup baik sesuai dengan hasil 

identifikasi pakar. 

3.10 Tampilan Aplikasi 

 

 

Gambar 4.28 Tampilan Utama 

 

 

Gambar 4.29 Tampilan Login 

 

 

Gambar 4.33 Halaman Menu Proses Status 

Gizi 

 

Gambar 4.35 Halaman Laporan Data Status 

Gizi 
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4. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penentuan status gizi yang terdahulu 

hanya dengan menggunakan rumus 

IMT dirasa tidak cukup oleh 

puskesmas Jiken dalam memberikan 

hasil yang memiliki akurasi tinggi 

dalam pengklasifikasian status gizi 

orang dewasa yang memiliki atribut 

lain yang harus diikutsertakan dalam 

penilaiannya sehingga dibutuhkan 

sebuah sistem dengan algoritma 

pengkasifikasian yang memberikan 

kemudahan dan keakuratan dalam 

penentuannya. 

2. Sistem pengklasifikasian penentuan 

status gizi ini menggunakan metode 

Naïve Bayes Classification yang 

dapat digunakan oleh Puskesmas 

Jiken untuk menentukan status gizi 

orang dewasa berdasarkan kelas 

KTR, KTB, OTR, OTB dan Normal 

dengan 4 atribut data antropometri 

yang ada. 

3. Berdasarkan pengujian akurasi yang 

sudah dilakukan, sistem penentuan 

status gizi orang dewasa dengan 

metode Naïve Bayes Classification 

mempunyai tingkat akurasi sebesar 

87,91 % 
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